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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Setiasih 

Program Studi  : Psikologi 

Judul   : Pengaruh manfaat kerja, kepuasan kerja dan stres kerja 
        terhadap subjective wellbeing 
 

 
Penelitian ini mengkaji pengaruh manfaat kerja, kepuasan kerja dan stres kerja 
terhadap subjective wellbeing. Sampel penelitian ini adalah guru SMA di 
Surabaya, Sidoarjo dan Jember (N=605). Variabel penelitian diukur dengan 
Satisfaction with Life Scale (SWLS), Positive Affect and Negative Affect Schedule 
Scale (PANAS); self report, Latent and Manifest Benefits (LAMB) Scale, skala 
kepuasan kerja dan skala stres kerja, sedangkan data yang diperoleh dianalisis 
dengan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan 
manfaat kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan stres kerja. 
Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap subjective wellbeing (pada 
komponen kepuasan hidup). Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap 
subjective wellbeing (pada komponen afek  negatif) dan berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja.  
 
 
Kata kunci: Manfaat kerja, kepuasan kerja, stres kerja,  subjective wellbeing 
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Penelitian ini mengkaji pengaruh manfaat kerja, kepuasan kerja dan stres kerja 
terhadap subjective wellbeing. Sampel penelitian ini adalah guru SMA di 
Surabaya, Sidoarjo dan Jember (N=605). Variabel penelitian diukur dengan 
kuesioner (SWLS, PANAS, self report, LAMB, skala kepuasan kerja, skala stres 
kerja), sedangkan data yang diperoleh dianalisis dengan Structural Equation 
Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan manfaat kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Manfaat kerja berpengaruh signifikan 
terhadap stres kerja. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap subjective 
wellbeing (pada komponen kepuasan hidup). Stres kerja berpengaruh signifikan 
terhadap subjective wellbeing (pada komponen afek negatif). Stres kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.  
 
This sudy investigated the effects of the benefits of employment, job satisfaction 
and job stress toward subjective wellbeing in a sample of senior high school 
teacher in Surabaya, Sidoarjo and Jember (N=605). Data collected by SWLS, 
PANAS, self report, Lamb scale, job satisfaction scale and job stress scale and 
analyzed with Structural Equation Modeling (SEM). Results indicated that the 
benefits of employment had a significant effect toward job satisfaction and job 
stress. Job satisfaction and job stress had a significnt effect toward subjective 
wellbeing. Job stress had a significant effect toward job satisfaction. 

 

RINGKASAN 

 

A. Latarbelakang  

Subjective wellbeing merupakan aspek penting dari kualitas hidup atau 

kesehatan mental  individu (Page dan Vela-Brodrick, 2009; Keyes, 2006). 

Pemaham mengenai kesehatan mental dan perkembangan individu menyatakan 

bahwa kriteria mental yang sehat bukan hanya mengacu pada tidak adanya 

penyakit atau disfungsi, namun juga mengacu pada adanya subjective wellbeing. 

Hasil penelitian mengenai kesehatan mental yang dilakukan Keyes (2006) 

menunjukkan bahwa individu dengan kesehatan mental yang baik lebih produktif 

dalam bekerja, dalam kesehariannya dapat berfungsi dengan lebih baik dan lebih 

sedikit mengalami risiko gangguan kesehatan yang kronis seperti penyakit 

jantung. 

Menurut Keyes (2006) penilaian terhadap kualitas hidup, dapat dilakukan 

secara objektif dan subjektif. Penilaian secara objektif dilakukan oleh pihak luar 

(orang lain) dan berdasarkan pada kriteria tertentu, misal pendapatan, pendidikan 

terakhir, pekerjaan, dan status kesehatan. Individu atau masyarakat yang lebih 



kaya (mempunyai pendapatan lebih tinggi) dan lebih berpendidikan (mempunyai 

pendidikan lebih tinggi) dianggap mempunyai kualitas hidup lebih baik. Pada 

penilaian subjektif, individu yang bersangkutan yang melakukan penilaian 

terhadap kualitas hidupnya. Subjective wellbeing termasuk dalam penilaian 

kualitas hidup yang sifatnya subjektif (Keyes, 2006). 

Subjective wellbeing sebagai indikator kesehatan mental merupakan hal 

yang penting bagi individu dan masyarakat. Hasil penelitian  menunjukkan 

masyarakat dengan ekonomi yang lebih baik dapat hidup lebih lama (Diener & 

Diner, 2002). Menurut Hoorn (2007) hasil-hasil penelitian tentang wellbeing 

sejauh ini telah digunakan sebagai bahan untuk membuat kebijakan sosial,  

ekonomi dan lingkungan (Hoorn, 2007).  

Menurut Eid dan Larsen (2008) ada tiga alasan yang mendasari besarnya 

perhatian individu dan negara terhadap permasalahan subjective wellbeing yaitu: 

bahwa subjective wellbeing berfungsi sebagai tujuan yang ingin dicapai oleh 

individu dan merupakan sarana  untuk mencapai tujuan yang lain. Selain itu 

subjective wellbeing dapat mempermudah munculnya perilaku yang diinginkan. 

Hasil penelitian Lyubomirski, King dan Diener (2005) menunjukkan bahwa 

subjective wellbeing merupakan konsekuensi dari kehidupan yang baik dan 

berfungsi sebagai prediktor dari suatu keberhasilan. 

 Subjective wellbeing adalah penilaian subjektif individu terhadap 

kehidupannya secara umum. Dalam hal ini penilaian yang dilakukan individu 

melibatkan penilaian secara kognitif maupun afektif, terhadap keseluruhan 

hidupnya, termasuk kesehatan, pekerjaan ataupun keluarganya (Diener, 1984;  

Diener, Sapyta & Suh, 1998; Keyes, 2006).  

Diener (1984) menekankan tentang tiga hal penting mengenai subjective 

wellbeing, yaitu: penelitian tentang subjective wellbeing berkenaan dengan 

evaluasi mengenai kehidupan individu yang sifatnya subjektif, yaitu 

menggunakan kriteria yang ditentukan oleh individu itu sendiri. Subjective 

wellbeing melibatkan evaluasi individu secara keseluruhan terhadap 

kehidupannya, dan penilaian subjective wellbeing meliputi penilaian positif dan 

penilaian negatif.  

 Sesuai dengan penekanan terhadap tiga hal tersebut di atas, Diener (1984) 



mengatakan bahwa subjective wellbeing mempunyai tiga komponen, yaitu: 

penilaian secara kognitif terhadap kepuasan hidup (disebut kepuasan hidup), 

pengalaman afektif yang merefleksikan reaksi emosional positif (disebut afek 

positif) dan pengalaman afektif yang merefleksikan reaksi emosional negatif 

(disebut afek negatif). Formulasi ini dikenal sebagai  subjective wellbeing dengan 

tiga komponen yang terpisah (subjective wellbeing as three separate components) 

(Busseri dan Sadava, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitiannya Diener (dalam Eid & Larsen, 2008) 

menyimpulkan  bahwa subjective wellbeing individu dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan faktor lingkungan. Hasil kajian Lykken (1999, dalam Eid & Larsen, 

2008) menunjukkan bahwa faktor genetik mempunyai kontribusi pada subjective 

wellbeing individu. Hasil penelitian Costa dan McCrae (1980) menunjukkan 

bahwa faktor kepribadian, terutama kepribadian ekstraver dan neurotis 

mempunyai sumbangan yang penting bagi subjective wellbeing individu.  

 Penelitian tentang pengaruh faktor lingkungan terhadap subjective 

wellbeing dilakukan oleh Diener dan Seligman (2002) yang menyimpulkan bahwa 

hubungan sosial yang baik merupakan hal yang penting bagi subjective wellbeing 

individu. Penelitian Diener, Nickerson, Lucas dan Sandvik (2002) menyatakan 

bahwa individu yang mempunyai pekerjaan lebih bahagia daripada individu yang 

tidak mempunyai pekerjaan. Faktor lain yang mempengaruhi subjective wellbeing 

adalah status perkawinan (Lucas, Clark, Georgellis & Diener, 2003), dan faktor 

budaya (Diener, Suh, Smith & Shao, 1995).  

 Pekerjaan merupakan salah satu ranah kehidupan yang penting bagi 

individu. Selain sebagai sumber identitas, menurut Hulin (2002) pekerjaan juga 

berfungsi sebagai sumber otonomi, memberi kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan dan kreativitas, sumber tujuan dalam hidup, sumber penghasilan dan 

rasa aman, serta sumber berbagai aktivitas lainnya, misal rekreasi.  

Hasil penelitian Bockerman dan Ilmakunnas (2006) menunjukkan bahwa  

subjective wellbeing individu yang mempunyai pekerjaan lebih baik daripada 

subjective wellbeing individu yang tidak mempunyai pekerjaan. Hasil kajian 

Murphy  dan Athanasou (1999) terhadap sejumlah penelitian yang dilakukan 

tahun 1986-1996 menunjukkan bahwa tidak mempunyai pekerjaan berpengaruh 



negatif terhadap kesehatan mental. Hasil penelitian Winefield dan Tiggemann 

(1990) menunjukkan ada perbedaan afek negatif (depresi) dan harga diri antara 

individu yang tidak memperoleh pekerjaan selama 3 bulan atau kurang, selama  4-

8 bulan dan selama 9 bulan atau lebih. Berdasarkan hasil penelitian mereka dapat 

disimpulkan bahwa status pekerjaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

subjective wellbeing. 

Bekerja membuat individu terhubung dengan realitas  (Jahoda, 2009). 

Dengan bekerja individu memperoleh manfaat nyata (finansial) dan manfaat yang 

tidak nyata (laten). Ada lima manfaat kerja laten yang diperoleh individu bekerja 

yaitu: pengalaman mencapai tujuan sosial bersama dengan orang lain (tujuan 

kolektif), kontak sosial, status dan identitas, mempunyai aktivitas yang sifatnya 

tetap dan penggunaan waktu yang terstruktur. Menurut Jahoda (2009) manfaat 

laten dapat digunakan untuk menjelaskan tentang subjective wellbeing daripada 

manfaat nyata. Fryer (1986) lebih menekankan pentingnya manfaat kerja finansial 

daripada manfaat kerja laten bagi individu. Menurut Fryer rasa aman secara 

finansial berpengaruh terhadap subjective wellbeing. 

Hasil penelitian Creed dan Macintyre (2001) dengan sampel individu tidak 

bekerja menunjukkan bahwa manfaat kerja laten berkorelasi dengan subjective 

wellbeing. Dalam hal ini struktur waktu, tingkat aktivitas dan tujuan kolektif 

menunjukkan pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan manfaat kerja laten 

lainnya. Dari hasi penelitian mereka juga diketahui bahwa hambatan finansial 

menurunkan korelasi antara manfaat kerja laten dengan subjective wellbeing.  

Penelitian Creed dan Watson (2003) membandingkan subjective wellbeing 

dan manfaat kerja (nyata dan laten) pada individu tidak bekerja berdasarkan jenis 

kelamin dan usia. Hasilnya menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap subjective wellbeing dan manfaat kerja. Subjective 

wellbeing, manfaat kerja kontak sosial dan status individu usia 18-<25 tahun lebih 

tinggi daripada individu usia 35-55 tahun. Individu usia 18-<25 tahun 

menunjukkan manfaat kerja struktur waktu lebih rendah namun manfaat kerja 

status lebih tinggi dibandingkan individu usia 25-<35 tahun. Manfaat kerja 

finansial merupakan prediktor yang signifikan bagi subjective wellbeing individu 

usia 18-<25 tahun dan 35-55 tahun. 



Manfaat kerja finansial mempunyai korelasi signifikan dengan subjective 

wellbeing (Creed & Klisch, 2005). Hasil penelitian mereka sejalan dengan hasil 

penelitian Creed dan Macintyre (2001) bahwa pada individu tidak bekerja manfaat 

kerja laten mempunyai korelasi signifikan dengan subjective wellbeing. Hasil 

penelitian Creed & Klisch (2005) juga menunjukkan bahwa persepsi terhadap 

masa depan yang negatif menurunkan korelasi antara manfaat kerja laten dengan 

subjective wellbeing. Hal ini dapat diartikan bahwa manfaat kerja laten 

mempunyai korelasi yang signifikan dengan subjective wellbeing, namun korelasi 

tersebut akan berkurang jika dilakukan kontrol terhadap variabel lain yang 

mempunyai pengaruh yang lebih besar. 

Penelitian dengan sampel individu tidak bekerja menunjukkan bahwa 

manfaat kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap subjective wellbeing dan  

hasil penelitian tersebut juga bervariasi. Kualitas pengalaman yang diperoleh 

individu dalam bekerja diidentifikasi sebagai variabel yang berperan terhadap 

subjective wellbeing (Creed, Muller & Machin, 2001). Penelitian Aronsson dan 

Goransson (1999) juga Winefield, Tiggeman dan Winefield (1990) 

membandingkan karyawan yang puas dan tidak puas terhadap pekerjaannya. 

Hasilnya menunjukkan karyawan yang puas mempunyai subjective wellbeing 

lebih baik daripada karyawan yang tidak puas terhadap pekerjaannya.  

Hasil penelitian Elovainio, et.al. (2000) menunjukkan ada hubungan antara 

kepuasan kerja dengan kesehatan mental (r=-0,25). Hasil penelitian Judge dan 

Watanabe (1993) menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan dan timbal 

balik antara kepuasan kerja dan kepuasan hidup. Hasil penelitian Near, Rice dan 

Hunt (1979) juga Tait, Padgett dan Baldwin (1989) menunjukkan bahwa ada 

korelasi positif antara kepuasan kerja dengan kepuasan hidup. Berdasarkan hasil 

penelitian mereka menunjukkan bahwa subjective wellbeing individu lebih 

ditentukan oleh kepuasan terhadap pekerjaan daripada ada atau tidak adanya 

pekerjaan. 

Hasil penelitian Heller, Judge dan Watson (2002) menunjukkan ada 

korelasi yang signifikan antara kepuasan kerja dan kepuasan hidup. Hasil 

penelitian mereka menunjukkan bahwa korelasi antara kepuasan kerja dan 

kepuasan hidup menurun ketika dilakukan kontrol terhadap afek positif dan afek 



negatif serta aspek kepribadian. Hasil penelitian Fisher (2000) menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja berkorelasi signifikan dengan afek positif dan afek negatif. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja bukan semata-

mata fungsi dari pekerjaan atau karakteristik organisasi, namun juga 

merefleksikan adanya pengaruh dari perbedaan individu, dalam hal ini afektivitas 

dan kepribadian.  

Bateman dan Strasser (1983) menyatakan bahwa pekerjaan selain 

memberikan kepuasan juga dapat memunculkan ketidakpuasan dan stres. Hasil 

survei melalui internet pada 56 universitas di Canada (N=1440) oleh Catano et al. 

(2010) yaitu dengan response rate 27%, hasil survei tersebut menunjukkan bahwa 

13% partisipan mengalami stres yang tinggi dan 22% menunjukkan gangguan 

pada fisik. Menurut The National Institute for Occupational Safety and Health 

(NIOSH) (http://www.cdc.gov./niosh) 25% individu bekerja menyatakan bahwa 

pekerjaan merupakan stresor utama dalam kehidupan mereka. Beban kerja  

berlebihan, pekerjaan atau teman kerja yang tidak cocok dapat menjadi sumber 

stres dan mempengaruhi subjective wellbeing individu, dalam hal ini 

menimbulkan gangguan fisik, psikologis maupun sosial. 

Salah satu pekerjaan yang mempunyai stres tinggi adalah mengajar atau 

bekerja sebagai guru (Kyriacou, 2001). Hasil studi Boyle, Borg, Falson, dan 

Baglioni (1995 dalam Klassen dan Chiu, 2010) menunjukkan bahwa stres pada 

guru dikarenakan oleh beban kerja yang berlebihan dan perilaku buruk murid. 

Guru yang mengalami stres tinggi karena dua hal tersebut mempunyai hasil kerja 

dan kesehatan mental yang buruk, yaitu mengalami burnout, sering absen dan 

meninggalkan pekerjaannya (Kyriacou, 2001). 

 Hasil penelitian cross-sectional oleh Schonfeld (1990, dalam Merino, 

2004), juga menunjukkan, dibandingkan populasi umum, guru mempunyai risiko 

lebih tinggi mengalami subjective wellbeing dan kepuasan kerja yang rendah. 

Austin, Shah dan Muncer (2005) mengatakan bahwa guru seringkali mengalami 

role overload, mempunyai tuntutan yang tidak realistik terhadap waktu dan 

tenaga, serta sedikit memberi perhatian kepada dirinya sendiri. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian tersebut di atas peneliti menduga 

pengalaman yang diperoleh individu dalam bekerja (dalam hal ini disebut sebagai 



manfaat kerja oleh Jahoda (2009) dan  Fryer (1986)), kepuasan kerja dan stres 

kerja berpengaruh terhadap subjective wellbeing individu. Pengaruh tersebut 

terjadi melalui mekanisme berikut, yaitu manfaat kerja mempengaruhi kepuasan 

kerja  dan stres kerja. Selanjutnya manfaat kerja mempengaruhi subjective 

wellbeing individu dengan melalui kepuasan kerja dan stres kerja. Penelitian ini 

mengkaji tentang pengaruh manfaat kerja, kepuasan kerja dan stres kerja terhadap 

subjective wellbeing dengan sampel penelitian guru. 

Konsep subjective wellbeing yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada konsep subjective wellbeing dengan tiga komponen yang terpisah (subjective 

wellbeing as three separate components) (Diener, 1984; Diener, 2000; Busseri dan 

Sadava, 2010).  

   

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latarbelakang di atas, maka pertanyaan yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sejauhmana manfaat kerja, kepuasan kerja dan  stres  kerja berpengaruh terha- 

    dap subjective wellbeing?  

2. Apakah ada kesesuaian (kecocokan) antara data penelitian dengan model 

    teoretis tentang pengaruh manfaat kerja, kepuasan kerja dan stres kerja terhadap 

    subjective wellbeing? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

 Sejalan dengan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah:   

1. Untuk mengetahui manfaat kerja manakah yang mempunyai kontribusi 

     terhadap kepuasan kerja dan stres kerja. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran kepuasan kerja dan stres kerja terhadap 

     subjective wellbeing. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Sejalan dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang dapat 

diharapkan dari penelitian ini adalah: 



1. Bagi Institusi Pendidikan dan Industri 

    Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi upaya peningkatan 

    dan pengembangan subjective wellbeing individu berdasarkan evaluasi terhadap 

    manfaat kerja , kepuasan kerja dan stres kerja.  

2. Bagi Masyarakat 

    Memberi gambaran secara rinci mengenai manfaat kerja, kepuasan kerja, stres 

    kerja dan subjective wellbeing guru SMA, dengan harapan masyarakat sebagai 

    pengguna jasa pendidikan akan dapat berperan dalam upaya menjaga dan 

    meningkatkan semangat dan kualitas kerja guru SMA. 

3. Bagi Perkembangan Ilmu 

    Secara teoretis, penelitian ini merupakan upaya pengembangan konsep tentang 

    pekerjaan, khususnya tentang manfaat kerja, kepuasan kerja dan stres kerja    

    dalam hubungannya dengan subjective wellbeing. 

 

 

E. Kajian Pustaka 

1. Pengaruh manfaat kerja terhadap kepuasan kerja  

 Kerja merupakan usaha individu untuk mempertahankan hidup. Hal ini 

dikarenakan dengan bekerja individu mendapatkan uang untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Fokus kerja yang lebih terarah pada manfaat finansial ini 

sejalan pendekatan fungsi manifes kerja (the agency restriction approach) dari 

Fryer (1986) yang menyatakan bahwa pendapatan atau rasa aman secara finansial 

merupakan hal yang penting bagi individu. 

 Menurut Jahoda (2009) dengan bekerja, individu memperoleh manfaat 

nyata (pendapatan) dan manfaat laten (pemenuhan kebutuhan psikologis). 

Pemenuhan terhadap pengalaman psikologis tersebut sangat penting artinya bagi 

subjective wellbeing individu. Pengalaman psikologis yang dapat diperoleh 

individu dengan bekerja, yaitu adanya struktur waktu, kontak sosial, pencapaian 

tujuan kolektif, status dan identitas serta berkegiatan.  

Pendapat Jahoda ini menjawab hasil survei  Morse dan Weiss (1955), serta 

Vecchio (1980) yang menyatakan bahwa mayoritas individu yang berpartisipasi 

dalam survei mereka menyatakan akan tetap bekerja sekalipun mereka 



mempunyai uang yang banyak (karena undian ataupun kaya). 

 Penelitian Creed, Muller dan Machin (2001); Creed dan Macintyre (2001);  

Creed dan Klisch (2005); Murphy dan Athanasau (1999) pada individu yang tidak 

mempunyai pekerjaan menunjukkan bahwa tidak adanya kesempatan untuk 

memperoleh manfaat kerja, baik nyata maupun laten, menjadikan subjective 

wellbeing individu rendah. Hal ini disebabkan karena tidak mempunyai pekerjaan, 

maka mereka tidak mempunyai pendapatan dan tidak memperoleh akses untuk 

mendapatkan pengalaman psikologis.   

 Penelitian Aronsson dan Goransson (1999) membandingkan karyawan 

yang menyukai dan tidak menyukai pekerjaannya. Hasilnya menunjukkan, 

karyawan yang tidak menyukai pekerjaannya lebih sering mengalami sakit kepala, 

mudah lelah dan mengalami depresi ringan dibanding karyawan yang menyukai 

pekerjaannya.  

 Uraian di atas menunjukkan, bahwa individu senantiasa melakukan 

penilaian terhadap apa yang dialaminya. Individu yang tidak mempunyai 

pekerjaan, tidak dapat melakukan penilaian terhadap pekerjaannya.  Individu yang 

mempunyai pekerjaan melakukan penilaian terhadap pekerjaan maupun hal-hal 

yang berhubungan dengan pekerjaannya. Penilaian individu dapat bersifat positif 

dan negatif. Penilaian yang positif terjadi jika hal tersebut menimbulkan perasaan 

positif atau sesuai dengan kebutuhan individu. Penilaian negatif terjadi jika hal 

tersebut menimbulkan perasaan negatif atau tidak sesuai dengan kebutuhannya. 

Penilaian yang positif terhadap pekerjaan dikenal sebagai kepuasan kerja (Parker, 

2007).   

 Ada tiga faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu: faktor situasi, 

faktor individu, dan interaksi antara faktor situasi dan individu (Parker, 2007).  

 Pada faktor situasi, baik faktor intrinsik maupun ekstrinsik berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja (teori dua faktor dari Herzberg; penelitian Huang & Van 

de Vliert, 2003). Faktor pekerjaan itu sendiri, disukai atau tidak disukai 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Smerek, dan Peterson, 2007; Aronsson dan 

Goransson, 1999).  

 Pada faktor individu, aspek demografi dan kepribadian mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian Smerek, & 



Peterson (2007) menunjukkan ada pengaruh usia dan jenis kelamint terhadap 

kepuasan kerja.  

 Menurut Pihie dan Elias (2004) pemilihan pekerjaan sebagai guru, yang 

lebih berorientasi pada pendidikan dan pengajaran, lebih didasari oleh faktor 

internal daripada eksternal. Faktor internal tersebut adalah minat dan kepuasan 

pribadi, keinginan untuk berkontribusi pada siswa, untuk perbaikan diri atau karir 

yang menantang, rasa aman dan ambisi. Dengan alasan demikian diperkirakan 

individu yang bekerja sebagai guru akan dapat merasakan manfaat kerja secara 

maksimal, terutama manfaat kerja yang sifatnya laten. Hal ini disebabkan individu 

akan dapat menggunakan akses yang ada untuk memperoleh berbagai pengalaman 

yang dapat memenuhi kebutuhan psikologisnya. Pengalaman psikologis yang 

dimaksud dalam hal ini yaitu adanya struktur waktu, kontak sosial, pencapaian 

tujuan secara kolektif, status dan identitas serta adanya kegiatan. Lebih jauh 

pemenuhan kebutuhan psikologis yang diperoleh akan menimbulkan penilaian 

yang positif atau menimbulkan kepuasan kerja. 

  

2. Pengaruh manfaat kerja terhadap stres kerja      

 Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa kerja merupakan bagian 

dari kehidupan individu karena dengan bekerja individu dapat memenuhi 

kebutuhan fisik, psikologis maupun sosial. Bahasan tentang manfaat kerja yang 

sifatnya nyata (manifes) dikenal sebagai pendekatan restriksi agen (Fryer, 1986). 

Sedangkan bahasan tentang manfaat kerja tidak nyata (laten) dikenal sebagai 

pendekatan fungsi laten (Jahoda, 1981).    

 Bekerja merupakan salah satu tugas perkembangan individu dewasa. 

Selain memperoleh identitas, bekerja juga berfungsi sebagai sumber otonomi, 

memberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas, 

sumber tujuan dalam hidup, sumber penghasilan dan rasa aman serta sumber 

berbagai aktivitas lainnya, misal rekreasi (Hulin, 2002). Individu yang 

mempunyai pekerjaan dipandang sebagai individu yang mampu melaksanakan 

tugas perkembangannya.  

 Dari uraian sebelumnya dapat diketahui bahwa individu yang bekerja 

mempunyai kesempatan lebih besar untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Hal ini 



dikarenakan individu yang bekerja mempunyai akses untuk dapat memperoleh 

beberapa kategori pengalaman. Selain dapat menjalin relasi dengan orang lain di 

luar keluarga, individu juga memperoleh status, mencapai tujuan secara kolektif, 

mempunyai struktur waktu dan aktivitas yang jelas.  

 Di sisi lain banyaknya kesempatan berinteraksi dan memperoleh 

pengalaman dengan orang lain dan lingkungannya juga memberi kesempatan 

yang besar bagi individu untuk mengalami stres. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Bateman & Strasser (1983) bahwa bekerja dapat menimbulkan ketidakpuasan dan 

stres bagi individu. Hasil survei The National Institute for Occupational Safety 

and Health (NIOSH) (http://www.cdc.gov.niosh) menunjukkan 25% individu 

yang bekerja menyatakan bahwa pekerjaan adalah stressor utama dalam 

kehidupan mereka. 

 Hasil penelitian Dew, Bromet & Penkower (1992) menunjukkan bahwa 

hambatan finansial berkorelasi dengan meningkatnya depresi pada individu yang 

tidak mempunyai pekerjaan  Hasil penelitian Winefield & Tiggemann (1990) 

menunjukkan bahwa individu yang tidak bekerja dalam waktu lama mengalami 

stres dan depresi lebih tinggi daripada individu yang tidak bekerja dalam waktu  

singkat.  

 Stres kerja terjadi karena adanya interaksi individu dengan satu atau 

beberapa faktor di tempat kerja yang mengganggu keseimbangan fisik dan psikis 

(Suwondo, 1993). Hampir semua aspek di lingkungan kerja dapat menimbulkan 

stres.  Hasil penelitian Rizavi, Ahmed dan Ramzan (2011) pada karyawan bank di 

Pakistan menunjukkan bahwa ambiguitas peran dan konflik peran mempunyai 

korelasi positif dengan stres. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan ada 

korelasi negatif antara stres dengan kepuasan kerja dan motivasi kerja. 

 Menurut Kyriacou (2001) mengajar adalah salah satu pekerjaan yang 

mempunyai stres tinggi. Hasil studi Boyle, Borg, Falson, dan Baglioni (1995 

dalam Klassen dan Chiu, 2010) menunjukkan bahwa stres pada guru dikarenakan 

oleh beban kerja yang berlebihan dan perilaku buruk murid. Guru yang 

mengalami stres tinggi karena dua hal tersebut mempunyai hasil kerja dan 

kesehatan mental yang buruk, yaitu mengalami burnout, sering absen dan 

meninggalkan pekerjaannya (Kyriacou, 2001). 



 Seperti diketahui, selain mempunyai pekerjaan yang terjadual (mengajar) 

guru juga mempunyai pekerjaan yang tidak terjadual, misal menangani murid 

yang nakal atau bermasalah. Austin, Shah dan Muncer (2005) mengatakan bahwa   

guru seringkali mempunyai beban kerja berlebihan (role overload), mempunyai 

tuntutan yang tidak realistik terhadap waktu dan tenaga, serta sedikit memberi 

perhatian kepada dirinya sendiri.  

 Beban kerja yang seolah-olah tidak pernah habis, menyebabkan adanya 

kesenjangan antara tuntutan dengan sumber daya yang ada. Kesenjangan yang 

besar antara tuntutan dengan sumber daya menjadikan guru kurang dapat 

merasakan manfaat kerja secara maksimal, terutama manfaat kerja laten. Lebih 

jauh, kondisi demikian menjadikan guru mengalami stres kerja  

  

 3.  Pengaruh kepuasan kerja terhadap subjective wellbeing 

 Bekerja merupakan suatu kebutuhan bagi individu. Sesuai dengan prinsip 

kesenangan Freud (1930 dalam Jahoda 2009) individu akan berusaha untuk 

memenuhi kebutuhannya, memperoleh kepuasan (kesenangan) dan 

menghilangkan ketidakpuasan (ketidaksenangan). Bekerja adalah aktivitas yang 

dapat menimbulkan kepuasan (kesenangan) dan ketidakpuasan (stres). 

 Individu yang dapat memanfaatkan akses untuk dapat memperoleh 

pengalaman dalam pekerjaannya akan dapat memenuhi kebutuhannya, dapat 

berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya, akan memperoleh kepuasan 

kerja dan sedikit mengalami stres (Creed & Macintyre, 2001). Persepsi yang 

positif dan pengalaman yang menyenangkan dalam bekerja menjadikan individu 

merasakan lebih banyak afek positif daripada afek negatif dan merasakan 

kepuasan dalam hidupnya. Kondisi demikian disebut sebagai subjective well being 

yang baik. Sebaliknya individu yang tidak atau kurang dapat memanfaatkan akses 

untuk memperoleh pengalaman dalam pekerjaannya akan mengalami lebih 

banyak afek negatif dan merasakan ketidakpuasan hidup. Hasil penelitian Judge & 

Watanabe (1993); Near, Rice & Hunt (1979); Tait, Padgett & Baldwin (1989); 

Heller, Judge & Watson (2002); Fisher (2000) menunjukkan ada korelasi yang 

signifikan antara kepuasan kerja dengan subjective wellbeing. 

  



4.  Pengaruh stres kerja terhadap subjective wellbeing 

 Stres kerja terjadi karena adanya stresor di tempat kerja. Hampir semua 

aspek di lingkungan kerja dapat menimbulkan stres. Penelitian Aronsson dan 

Goransson (1999) berdasarkan Statistics' Sweden Labour Market Surveys 

(N=1,564) menunjukkan terdapat 28% karyawan tetap yang tidak menyukai 

pekerjaannya. Karyawan-karyawan tersebut lebih sering mengalami sakit kepala, 

mudah lelah dan mengalami depresi ringan.  

Pada penelitian Aronson dan Goransson (1999) dapat dilihat bahwa stresor  

pekerjaan yang tidak disukai menjadikan karyawan mengalami stres kerja. 

Kesenjangan antara tuntutan pekerjaan dengan sumber daya  yang ada (stres 

kerja), menjadikan individu merasakan lebih banyak afek negatif dan 

ketidakpuasan hidup. Dengan kata lain stres kerja dapat menurunkan subjective 

wellbeing.  

 Pada guru, stresor pekerjaan, yaitu perilaku murid yang buruk dan beban 

kerja yang tinggi, dapat menurunkan subjective wellbeing. Dalam hal ini guru 

sedikit sekali merasakan afek positif dan kepuasan dalam hidupnya (Kyriacou, 

2001).  Secara umum selain berhadapan dengan murid di kelas, guru juga 

menghadapi orang tua murid dan teman kerja (sesama guru yang berada di 

sekolah yang sama atau sekolah lain juga teman kerja non guru) juga pemerintah. 

Interaksi guru dengan pihak eksternal, yaitu orang tua murid dan pemerintah 

seringkali memberikan stres tersendiri bagi guru.  

  

5.  Pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja 

 Hasil survei The National Institute for Occupational Safety and Health 

(NIOSH) (http://www.cdc.gov.niosh) menunjukkan 25% individu yang bekerja 

menyatakan bahwa pekerjaan adalah stressor utama dalam kehidupan mereka. 

Stresor kerja dapat dijumpai individu dalam lingkungan pekerjaannya, dalam hal 

ini bisa berkait dengan murid, teman kerja, tuntutan pekerjaan secara umum atau 

karakteristik lingkungan kerja. Ketika individu merasa bahwa dirinya tidak 

memiliki sumber daya yang cukup untuk menghadapi tuntutan yang ada juga 

tidak mendapatkan dukungan dari lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun 

lingkungan kerja maka individu tersebut mengalami stres kerja.  



 Kesenjangan antara tuntutan dan sumber daya dapat disebabkan oleh 

faktor yang ada dalam diri individu itu sendiri atau berasal dari lingkungan. Pada 

guru, faktor yang berasal dari diri sendiri, misal kemampuan yang terbatas atau 

menurun. Sedangkan faktor yang berasal dari lingkungan, misal perkembangan 

informasi dan teknologi yang sangat cepat yang tidak sejalan dengan 

perkembangan pengetahuan, sarana dan prasarana yang ada. Timbulnya stres pada 

guru menjadikan mereka tidak dapat merasakan kepuasan dalam bekerja. 

  

F. Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh manfaat kerja terhadap kepuasan kerja.  

2. Ada pengaruh manfaat kerja terhadap stres kerja.  

3. Ada pengaruh  kepuasan kerja terhadap subjective wellbeing. 

    Secara rinci hipotesis 3 yang diajukan yaitu: 

    a. Ada pengaruh  kepuasan kerja terhadap kepuasan hidup. 

     b. Ada pengaruh  kepuasan kerja terhadap afek positif. 

     c. Ada pengaruh  kepuasan kerja terhadap afek negatif. 

4. Ada pengaruh stres kerja terhadap subjective wellbeing.  

    Secara rinci hipotesis 4 yang diajukan yaitu: 

a. Ada pengaruh stres kerja terhadap terhadap kepuasan hidup. 

b. Ada pengaruh stres kerja terhadap terhadap afek positif. 

c. Ada pengaruh stres kerja terhadap afek negatif. 

5. Ada pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja.   

 

G.. Metode Penelitian 

 Sampel penelitian ini adalah guru Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 

ada di Surabaya, Sidoarjo dan Jember (N=605). Variabel penelitian ini adalah: 

subjective wellbeing (terdiri dari kepuasan hidup, afek positif dan sfek negatif) 

manfaat kerja, kepuasan kerja dan stres kerja.  

 Instrumen yang digunakan untuk mengungkap variabel penelitian ini 

adalah: Satisfaction with Life Scale/SWLS (Diener et al., 2009), Positive Affect 

and Negative Affect Schedule Scale (PANAS) (Watson, Clark dan Tellegen, 1988). 

Self report untuk mengungkap ranah kepuasan diadaptasi dari Biswas-Diener dan 



Diener (2001), Latent and Manifest Benefits (LAMB) Scale  (Mueller, et al., 

2005), skala kepuasan kerja yang digunakan Cicero, Pierro dan Knippenberg 

(2007), skala stres kerja yang merupakan bagian dari skala stres dari Osipow dan 

Spokane (1987) dan telah digunakan oleh Dahlan (2010). Daftar pertanyaan untuk 

mengungkap data demografis subjek yang disusun peneliti. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan teknik statistik structural equation modeling (SEM). 

 

H. Hasil penelitian 

 Hasil penelitian ini menunjukkan urutan ranah kepuasan sampel penelitian 

berdasarkan nilai kepuasan tertinggi hingga terendah yaitu: lingkungan 

(kehidupan sosial), pekerjaan, kehidupan rohani (spiritual), rumah, pertemanan, 

kesehatan, diri sendiri, keluarga, kontribusi kepada orang lain, pendapatan, 

tercapainya cita-cita, harta benda (materi).  

Hasil analisis model pengukuran menunjukkan, keseluruhan model 

pengukuran dalam penelitian ini sesuai dengan data penelitian (probabilitas nilai 

χ2 >0,05; nilai RMSEA<0,05). Hasil analisis faktor konfirmatori menyimpulkan 

terdapat dua item afek negatif (item multidimensional), satu item kepuasan kerja 

dan satu item manfaat kerja struktur waktu (nilai t<1,96). 

Dari hasil analisis terhadap model persamaan struktural, diperoleh nilai χ2 

=  39,73; df  = 21;  p = 0,01; RMSEA= 0,04. Pengaruh antar variabel penelitian 

ini dapat dilihat pada gambar 4. 1.  
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χ2  =22,59,  df=20,  p=0,31,  RMSEA=0,02 

Gambar 1 Diagram lintasan model struktural  

Ket: LS=kepuasan hidup; PA=afek positif; NA=afek negatif; JOB=kepuasan kerja; 
STR=stres kerja; TK=tujuan kolektif, KS=kontak sosial, STA=status dan identitas, 
SW=struktur waktu; BK=berkegiatan, FIN=finansial.*  = sig pada t ≥1,96.   

 

Hasil analisis tambahan bertujuan untuk membandingkan nilai subjective 

wellbeing dan nilai manfaat kerja, kepuasan kerja dan stres kerja antar jenis 

kelamin (laki-laki dan perempuan) dan antar status perkawinan (lajang dan 

menikah). Hasil yang diperoleh, yaitu:  

 

Tabel 1. Ringkasan hasil uji beda stres kerja, kepuasan kerja dan subjective wellbeing 

Variabel Jenis kelamin (L-P) Status perkawinan (L-M) 
Stres kerja Sig., P>L Tidak sig. 
Kepuasan kerja Sig., P<L Sig., M>L 
Afek negatif Tidak sig. Sig., M<L 
Afek positif Tidak sig. Sig., M<L 
Kepuasan hidup Tidak sig. Tidak sig. 

 

 
Tabel 2. Ringkasan hasil uji beda masing-masing manfaat kerja 
 
Variabel Jenis kelamin (L-P) Status perkawinan (L-M) 

SW 

BK 
LS 

FIN 

STR 



Tujuan kolektif Sig., P<L Sig., M<L 
Kontak sosial Sig., P<L Sig., M<L 
Status & identitas Sig., P<L Sig., M>L 
Struktur waktu Sig., P<L Tidak Sig. 
Berkegiatan Sig., P>L Sig., M>L 
Finansial Sig., P>L Sig., M>L 
 
 
I. Diskusi 
 Secara umum hasil penelitian ini menjawab hipotesis yang diajukan, yaitu:  

manfaat kerja mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. 

Manfaat kerja yang berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja yaitu 

manfaat kerja status dan identitas dan manfaat kerja berkegiatan. Manfaat kerja 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap stres kerja. Manfaat kerja tujuan 

kolektif dan berkegiatan mempunyai berpengaruh signifikan negatif terhadap stres 

kerja. Manfaat kerja kontak sosial dan struktur waktu mempunyai pengaruh 

signifikan positif terhadap stres kerja. 

Kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap subjective 

wellbeing. Dalam hal ini kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan positif 

terhadap kepuasan hidup. Stres kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

subjective wellbeing. Dalam hal ini stres kerja mempunyai pengaruh signifikan 

positif terhadap afek negatif. Stres kerja mempunyai pengaruh signifikan negatif 

terhadap kepuasan kerja.  

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pengaruh manfaat kerja 

terhadap stres kerja lebih besar dibandingkan pengaruh manfaat kerja terhadap 

kepuasan kerja. Demikian pula pengaruh manfaat kerja terhadap subjective 

wellbeing yang melalui stres kerja lebih besar daripada pengaruh manfaat kerja 

yang melalui kepuasan kerja atau yang terlebih dahulu melalui stres kerja yang 

selanjutnya melalui kepuasan kerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat kerja laten dapat 

digunakan untuk menjelaskan subjective wellbeing dengan melalui kepuasan kerja 

dan stres kerja. Hasil demikian mendukung pendapat Jahoda (2009) bahwa 

manfaat kerja laten dapat digunakan untuk menjelaskan tentang subjective 

wellbeing individu. Hasil penelitian ini tidak mendukung pendapat Fryer (1986) 



yang mengatakan bahwa rasa aman secara finansial berpengaruh terhadap 

subjective wellbeing. 

Hasil penelitian ini yang tidak sejalan dengan pendekatan restriksi agen 

(agency restriction approach dari Fryer, 1986) dapat disebabkan oleh sampel 

penelitian ini adalah guru. Karakteristik guru yaitu mempunyai alasan pemilihan 

pekerjaan yang sifatnya internal daripada ekternal (Pasal 7 UU No. 14 tahun 

2005; Pihie & Elias, 2004). Mayoritas sampel penelitian ini (82,31%) bekerja 

sebagai guru dengan alasan minat. Menurut teori dua faktor Herzberg (Parker, 

2007) faktor intrinsik merupakan faktor yang menyebabkan timbulnya kepuasan 

kerja. Alasan internal ini juga memungkinkan partisipan penelitian ini mempunyai 

masa kerja yang panjang. Sebagian besar partisipan  (55,54%) mempunyai masa 

kerja lebih dari sepuluh tahun.      

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua manfaat kerja yang 

mempengaruhi kepuasan kerja dan ada empat manfaat kerja yang mempengaruhi 

stres kerja. Dengan hasil penelitian demikian dapat dikatakan bahwa dalam 

bekerja guru lebih banyak merasakan stres kerja daripada kepuasan kerja. Lebih 

jauh stres kerja yang ada menyebabkan guru merasakan emosi yang negatif. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Montgomery dan Rupp (2005),  

Kyriacou (2001), Boyle, Borg, Falson dan Baglioni,1995 dalam Klassen dan Chiu 

(2010).    

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Creed dan Macintyre 

(2001) bahwa manfaat kerja berkegiatan mempunyai pengaruh yang lebih banyak 

dibanding manfaat kerja lainnya. Dalam penelitian ini manfaat kerja berkegaitan 

mempengaruhi kepuasan kerja dan stres kerja. Manfaat kerja berkegiatan 

mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap stres kerja dan mempunyai 

pengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja. Dengan kata lain manfaat 

kerja berkegiatan memperkuat terjadinya stres dan melemahkan timbulnya 

kepuasan kerja.  

Menurut Jahoda (200) manfaat kerja berkegiatan menjadikan individu 

mempunyai aktivitas secara tetap sesuai dengan kemampuannya. Manfaat ini 

membuat individu memperoleh konsekuensi dari aktivitas yang dilakukannya. 

Stres kerja terjadi apabila guru dalam melakukan aktivitasnya, menilai bahwa 



dirinya tidak dapat mengatasi atau tidak mampu beradaptasi terhadap tuntutan 

yang ada serta tidak memperoleh dukungan dari lingkungan (Lazarus & Folkman, 

1984 dalam Sarafino & Smith, 2012). Dalam penelitian ini meskipun guru 

merasakan adanya kepuasan kerja karena dapat beraktivitas atau bekerja sesuai 

dengan minat dan kemampuannya, namun tuntutan yang lebih besar daripada 

dukungan dan kemampuan yang dimilikinya menjadikan guru lebih banyak 

merasakan stres daripada kepuasan dalam bekerja. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian Schonfeld (1990, dalam Merino, 2004) dan Kyriacou 

(2001). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan positif terhadap kepuasan hidup. Kepuasan hidup merupakan 

komponen kognitif subjective wellbeing yang berlandaskan pada unsur keyakinan 

yang sifatnya evaluatif. Menurut bottom-up theories penilaian terhadap kepuasan 

hidup didasari oleh penilaian terhadap sejumlah kecil kepuasan pada ranah 

kehidupan individu (Brief, Butcher, George & Link, 1993; Heller, Watson & Ilies, 

2004; Schimmack, Diener & Oishi, 2002). Berdasarkan teori ini dapat dipahami 

bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi pula kepuasan hidup 

individu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerjaan menduduki urutan 

kedua dari duabelas ranah kepuasan yang dianggap penting oleh individu. Urutan 

kesembilan adalah keinginan untuk berkontribusi kepada orang lain dan urutan 

kesebelas adalah tercapainya cita-cita menjadi guru. Sebanyak 82,31% sampel 

penelitian ini memilih bekerja sebagai guru karena adanya minat pada dunia 

pendidikan. Beberapa data tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan merupakan 

ranah kehidupan yang penting dalam penelitian ini. Dengan demikian semakin 

tinggi kepuasan kerja semakin tinggi pula kepuasan hidup. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan  hasil penelitian Judge dan Watanabe (1993); Near, Rice dan Hunt 

(1979); Tait, Padgett dan Baldwin (1989); Heller, Judge dan Watson (2002) yang 

menunjukkan ada korelasi yang signifikan antara kepuasan kerja dan kepuasan 

hidup.  

 Dalam penelitian ini kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan hidup namun berpengaruh tidak signifikan terhadap afek positif dan 



afek negatif. Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap afek negatif namun 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan hidup dan afek positif. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan konsep subjective wellbeing dengan tiga komponen 

yang terpisah (Diener, 1984; Diener, 2000, Busseri dan Sadava, 2010. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempunyai 

pengaruh tidak signifikan terhadap afek positif maupun afek negatif. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Fisher (2000) yang 

menunjukkan bahwa afek positif dan afek negatif mempunyai korelasi yang 

signifikan dengan kepuasan kerja. Menurut Fisher (2000) secara umum, 

pengukuran kepuasan kerja lebih banyak diarahkan pada pengukuran yang 

sifatnya kognitif bukan afektif. Skala kepuasan kerja dari Brayfield dan Rothe 

yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Fisher, yaitu lebih 

bersifat kognitif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan 

positif terhadap afek negatif. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil  kajian 

terhadap penelitian tentang stres pada guru yang dilakukan oleh Montgomery dan 

Rupp (2005) bahwa stres mempunyai hubungan yang lebih kuat dengan respons 

emosi negatif dibandingkan dengan respons emosi positif, strategi coping, faktor 

kepribadian  dan dukungan yang dimilikinya. 

Stres kerja terjadi ketika individu menilai bahwa kemampuan yang 

dimilikinya dan dukungan yang diterima dari lingkungannya tidak memadai dan 

tidak memungkinkan dirinya dapat menghadapi atau menyesuaikan diri dengan 

tuntutan yang ada di lingkungan kerjanya.  Hasil penelitian Kyriacou (2001) 

menunjukkan bahwa stresor eksternal pada guru berupa beban kerja yang 

berlebihan dan perilaku murid yang buruk. Valli dan Buese (2007) mengatakan 

bahwa mengajar adalah pekerjaaan yang penuh stres, mempunyai relasi personal 

yang dangkal dan kering, kurikulum yang kaku dan lebih diarahkan untuk 

“mendisiplinkan guru”. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Harris dan Kacmar 

(2009) yaitu stres kerja mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap 

kepuasan kerja.  

Pada individu yang mengalami stress terdapat penilaian bahwa dirinya 



tidak mempunyai sumber daya dan dukungan yang cukup untuk dapat 

menghadapi stresor yang ada. Dalam hal ini pada individu yang mengalami stres 

kerja terdapat emosi negatif (Montgomery & Rupp, 2005). Sebaliknya pada 

kepuasan kerja terdapat emosi yang sifatnya positif. Dengan demikian dapat 

dipahami, ketika partisipan penelitian ini merasakan stres dengan pekerjaannya, 

maka partisipan tersebut tidak merasakan kepuasan kerja. Demikian pula 

sebaliknya, ketika partisipan penelitian ini merasa puas dengan pekerjaannya, 

maka partisipan tersebut tidak merasakan stres kerja.  

 Dalam penelitian ini dilakukan analisis tambahan yaitu melihat perbedaan  

subjective wellbeing,  dalam hal ini kepuasan hidup, afek positif dan afek negatif, 

juga kepuasan kerja dan stres kerja berdasarkan jenis kelamin dan status 

perkawinan.  

 Hasil analisis model persamaan struktural antar jenis kelamin 

menunjukkan secara keseluruhan, manfaat kerja tujuan kolektif dan berkegiatan 

secara langsung mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja. 

Manfaat kerja kontak sosial dan struktur waktu secara langsung mempunyai 

pengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja.  

 Hasil analisis ini juga menunjukkan bahwa secara keseluruhan manfaat 

kerja status dan identitas, berkegiatan dan finansial secara langsung mempunyai 

pengaruh signifikan positif terhadap stres kerja.  Selain itu kepuasan kerja secara 

langsung mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap kepuasan hidup, dan 

stres kerja secara langsung mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap afek 

negatif.    

 Hasil analisis antar jenis kelamin menunjukkan terdapat perbedaan 

kepuasan kerja dan stres kerja yang signifikan antara laki-laki dan perempuan. 

Dalam hal ini perempuan mempunyai kepuasan kerja lebih rendah, namun stres 

kerja lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat diartikan bahwa afek 

negatif lebih banyak dirasakan perempuan daripada laki-laki. Menurut Wood et al. 

(1989) pengalaman emosional perempuan, baik negatif maupun positif, lebih 

sering dan lebih kuat  daripada laki-laki. Hal ini menjadikan perempuan lebih 

sering mempunyai subjective wellbeing  yang lebih ekstrim daripada laki-laki. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan manfaat kerja yang 



signifikan antara laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini, perempuan mempunyai 

nilai yang lebih tinggi pada manfaat kerja berkegiatan dan finansial. Laki-laki 

mempunyai nilai yang lebih tinggi pada manfaat kerja tujuan kolektif, kontak 

sosial, status dan identitas, serta struktur waktu. 

 Nilai yang lebih tinggi pada manfaat kerja berkegiatan pada perempuan 

dapat disebabkan secara umum kegiatan perempuan lebih terarah pada menangani 

pekerjaan di rumah (domestik), yang hasil kerjanya dirasakan secara terbatas oleh 

individu yang mempunyai relasi emosional yang kuat dengan dirinya (Jahoda, 

2009). Dengan bekerja sebagai guru, perempuan mempunyai kesempatan lebih 

besar untuk melakukan kegiatan lain yang membutuhkan kemampuan dan 

kompetensi tertentu yang hasilnya dirasakan oleh orang lain. 

 Berbeda dengan perempuan, secara umum orientasi kegiatan laki-laki 

lebih banyak berada di luar rumah. Hal ini menjadikan bekerja sebagai guru tidak 

dirasakan sebagai suatu kegiatan yang berbeda dari kegiatan lainnya.  

 Manfaat kerja finansial juga dirasakan secara signifikan oleh perempuan. 

Hal ini disebabkan perempuan yang lebih banyak berperan dalam mengatur 

keuangan. Secara umum, laki-laki bertanggung jawab (secara finansial) terhadap 

keluarganya. Oleh karena itu dengan bekerja (mendapat penghasilan) perempuan 

merasakan adanya tambahan finansial yang berarti ada lebih banyak kemudahan 

atau kelonggaran dalam penggunaan uang untuk keluarganya.  

Bagi laki-laki, jika perempuan bekerja, bukan berarti mengurangi 

tanggungjawabnya secara finansial. Hal ini menjadikan laki-laki kurang  

merasakan manfaat kerja finansial daripada perempuan.      

 Hasil perbandingan antar jenis kelamin menunjukkan, bahwa laki-laki 

mempunyai nilai lebih tinggi pada manfaat kerja tujuan kolektif, kontak sosial, 

struktur waktu, status dan identitas. Secara umum, perempuan lebih berorientasi 

pada masalah domestik sedangkan laki-laki lebih berorientasi pada masalah di 

luar domestik. Selain itu kesempatan untuk beraktivitas di luar rumah pada laki-

laki lebih besar daripada perempuan. Faktor sosial budaya juga mendukung hal 

ini. Kondisi demikian memungkinkan laki-laki melakukan lebih banyak kontak 

sosial yang dapat meningkatkan akses untuk memperoleh berbagai pengalaman  

sosial memperluas wawasan dan pengetahuannya. Bertambahnya pengetahuan 



dan wawasan laki-laki memungkinkan laki-laki menentukan dan mencapai tujuan 

bersama orang lain, lebih jauh hal ini dapat mempengaruhi pemerolehan status 

dan identitas dirinya.       

 Analisis tambahan dalam penelitian ini, juga membandingkan individu 

dengan status lajang dan menikah. Hasil analisis model persamaan struktural antar 

status perkawinan menunjukkan secara keseluruhan, manfaat kerja tujuan kolektif, 

dan berkegiatan mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja. 

Manfaat kerja kontak sosial dan struktur waktu mempunyai pengaruh signifikan 

positif terhadap kepuasan kerja.  

 Hasil analisis ini juga menunjukkan bahwa secara keseluruhan manfaat 

kerja status dan identitas, berkegiatan dan finansial mempunyai pengaruh 

signifikan positif terhadap stres kerja.  Selain itu kepuasan kerja mempunyai 

pengaruh signifikan positif terhadap kepuasan hidup, dan stres kerja mempunyai 

pengaruh signifikan negatif terhadap afek negatif.    

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang menikah 

mempunyai kepuasan kerja lebih tinggi daripada individu lajang. Hasil penelitian 

ini juga menunjukkan, kelompok menikah mempunyai afek positif dan afek 

negatif lebih rendah dibandingkan kelompok lajang. Hal ini dapat diartikan bahwa 

secara kognitif, kelompok menikah lebih dapat merasakan kepuasan dalam 

bekerja dibandingkan kelompok lajang. Secara umum, kelompok menikah kurang 

dapat merasakan afek yang ada, baik afek positif maupun afek negatif 

dibandingkan kelompok lajang. 

 Pada sampel penelitian menikah,  meskipun mereka mempunyai keluarga 

namun tetap dapat bekerja sesuai dengan minat, cita-cita dan keinginannya. 

Individu yang menikah berarti telah melaksanakan tugas perkembangannya  

(Boyd dan Bee, 2012). Dapat menyelesaikan tugas perkembangan dan dapat 

memenuhi keinginannya untuk bekerja sesuai dengan minatnya menjadikan 

mereka lebih dapat merasakan kepuasan dalam bekerja.  

 Individu bekerja yang telah menikah berarti selain mempunyai tugas dan 

tanggung jawab terhadap pekerjaan juga mempunyai tugas dan tanggung jawab 

terhadap keluarga. Relasi emosional dalam keluarga lebih kuat daripada relasi 

emosional pada pekerjaan. Tugas dan tanggung jawab pada keluarga yang lebih 



mempunyai relasi emosional yang tinggi menjadikan individu menikah kurang 

mempunyai keterikatan emosi dalam kehidupan kerjanya.   

 Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok menikah dan lajang pada lima manfaat kerja. 

Kelompok menikah mempunyai nilai lebih tinggi daripada kelompok lajang pada 

manfaat kerja status dan identitas, berkegiatan dan finansial.  

 Status menikah membuat individu lebih mudah dalam melakukan tugas 

atau kegiatan. Secara sosial, individu yang menikah telah menunjukkan bahwa 

dirinya  melakukan tugas sebagai bagian dari suatu berkeluarga termasuk 

memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anggota keluarganya. Pengalaman 

demikian membuat individu menikah meningkat rasa percaya dirinya dan lebih 

dapat merasakah manfaat kerja daripada individu lajang. 

 Individu yang sudah menikah merasa lebih dapat memanfaatkan hasil 

kerjanya (finansial) untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Secara finansial 

individu menikah memiliki perasaan lebih berguna dan dapat berkontribusi 

terhadap orang lain  dan keluarganya. 

 Kelompok lajang mempunyai nilai lebih tinggi pada manfaat kerja tujuan 

kolektif dan kontak sosial. Individu lajang mempunyai lebih banyak waktu dan 

kesempatan untuk dapat beraktivitas dan berinteraksi dengan orang lain. 

Kesempatan tersebut menjadikan individu lajang dapat melakukan lebih banyak 

kegiatan, menjalin lebih banyak relasi sosial dalam upaya memenuhi tujuan 

bersama orang lain dan merasakan serta memanfaatkan akses yang ada dalam 

pekerjaannya. 

 Secara ringkas hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh jenis kelamin dan status perkawinan, sedangkan stres kerja 

dipengaruhi oleh jenis kelamin. Subjective wellbeing (kepuasan hidup, afek negaif 

dan afek positif) tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. Subjective wellbeing 

(dalam hal ini kepuasan hidup) dipengaruhi oleh status perkawinan.   

 Manfaat kerja (tujuan kolektif, kontak sosial, status dan identitas, 

berkegiatan dan finansial) dipengaruhi oleh jenis kelamin dan status perkawinan, 

sedangkan manfaat kerja struktur waktu hanya dipengaruhi oleh jenis kelamin. 

 



J. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data dan diskusi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Manfaat kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. Dalam 

    hal ini yang berpengaruh signifikan positif adalah manfaat kerja status dan 

    identitas dan berkegiatan  

2. Manfaat kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap stres kerja. Dalam hal 

    ini yang berpengaruh signifikan negatif adalah manfaat kerja tujuan kolektif 

   dan berkegiatan  

3. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap subjective wellbeing.  

    Secara rinci simpulan  ini yaitu: 

    a. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan hidup. 

     b. Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

                afek positif. 

     c. Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

     afek negatif. 

4. Stres kerja berpengaruh signifikan positif terhadap subjective wellbeing.  

    Secara rinci simpulan ini yaitu: 

a. Stres kerja mempunyai pengaruh yang tidak signifikan  terhadap 

      kepuasan hidup. 

b. Stres kerja mempunyai pengaruh yang tidak signifikan  terhadap afek 

      positif. 

c. Stres kerja berpengaruh signifikan positif terhadap afek negatif. 

5. Stres kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja.   

 

K. Keterbatasan Penelitian   

 Analisis data penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM). Kelemahan SEM yaitu: tidak dapat mendeteksi/menganalisis interaksi 

antar item/variabel. Interaksi demikian cenderung tidak terelakan dalam studi 

perilaku manusia. Selain itu SEM juga tidak dapat menganalisis dengan baik jika 

ada hubungan non-linear, yang biasanya lazim terjadi (Pedhazur, 1997). 

Memperhatikan kelemahan-kelemahan tersebut, maka pada penelitian mendatang 



dapat dipertimbangkan teknik analisis statistik yang lebih sesuai.  

 

L.  Implikasi Penelitian dan Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerja, yang meliputi manfaat 

kerja, kepuasan kerja dan stres kerja, mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap subjective wellbeing. Memperhatikan hasil penelitian ini, bahwa  

manfaat kerja secara langsung berpengaruh signifikan (menimbulkan kepuasan 

kerja, khususnya manfaat kerja status & identitas, dan berkegiatan) dan negatif 

(menimbulkan stres kerja, khususnya manfaat kerja tujuan kolektif, kontak sosial, 

struktur waktu dan berkegiatan), maka perlu dilakukan upaya-upaya yang dapat 

memaksimalkan fungsi manfaat kerja yang sifatnya positif dan meminimalkan 

fungsi manfaat kerja yang dapat sifatnya negatif. Peningkatan kepuasan kerja dan 

pengurangan stres kerja lebih jauh diharapkan dapat meningkatkan subjective 

wellbeing guru. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka disarankan: 

1. Untuk guru 

Untuk meningkatkan subjective wellbeing guru dapat dilakukan upaya 

peningkatan kesadaran guru untuk secara rutin melakukan refleksi diri berkait 

dengan tujuan kerja dan tujuan (makna) hidupnya. Upaya lain yaitu senantiasa 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan wawasan dengan belajar, baik 

belajar mandiri (misal membaca buku atau internet) atau belajar dengan bantuan 

pihak lain (misal mengikuti seminar atau pelatihan).  

 

2. Untuk Sekolah 

Upaya untuk meningkatkan subjective wellbeing guru dapat dilakukan 

dengan memaksimalkan manfaat kerja yang dapat menimbulkan kepuasan kerja 

dan meminimalkan manfaat kerja yang dapat menimbulkan stres kerja. Upaya ini  

dapat dilakukan dengan cara memberikan dukungan sarana dan prasarana untuk 

pengembangan diri dan kemampuan guru. Mengadakan kerja sama dengan pihak-

pihak terkait, misal perusahaan atau perguruan tinggi dalam upaya untuk 

pengembangan diri guru secara berkesinambungan. Membuat manajemen 

administrasi untuk merekam aktivitas dan kinerja guru,  untuk mempermudah dan 

melancarkan (secara administrasi) kelengkapan administrasi yang dibutuhkan 



dalam proses pengurusan kepangkatan atau sertifikasi. 

 

3.Untuk Pemerintah 

Pemerintah dapat melakukan upaya untuk meningkatkan subjective 

wellbeing guru dengan membuat manajemen administrasi untuk merekam 

aktivitas dan kinerja guru yang mendukung kelancaran proses kenaikan golongan 

atau memperoleh fasilitas dan tunjangan dari pemerintah. Evaluasi dan monitoring 

kualitas guru perlu dilakukan secara berkala, misal mengadakan sertifikasi guru 

secara kontinu dengan periode tertentu.  

 

4. Untuk pengembangan ilmu 

Memperhatikan sampel penelitian ini adalah guru SMA yang lebih 

berorientasi pada pendidikan dan pengajaran serta hasil penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa manfaat kerja, kepuasan kerja dan stres kerja berpengaruh 

terhadap subjective wellbeing maka perlu dilakukan penelitian serupa dengan 

sampel penelitian yang berbeda. Dalam hal ini dapat menggunakan sampel guru 

yang mengajar pada jenjang yang berbeda, misal guru SD atau SMP, dosen atau 

profesi lain.  

Pada penelitian ini terdapat item yang gugur, oleh karena itu perlu 

dilakukan perbaikan jika akan menggunakan instrumen penelitian ini atau  

memikirkan instrumen penelitian lain yang lebih sesuai.  
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